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ABSTRAK 

 

Yasir Gusaeni, 1813100028, Peningkatan Kemampuan Penalaran Matematika 

Dengan Pendekatan Saintifik Terintegrasi Pada Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Heads Together (NHT). Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya 

Dharma Klaten. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan upaya Peningkatan 

kemampuan penalaran matematika dengan subjek siswa kelas VIII B SMP Budi 

Utomo Surakarta tahun ajaran 2021/2022 dengan pendekatan saintifik terintegrasi 

pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT.  

Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas. Teknik pengumpulan 

data melalui metode observasi, tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data melalui metode alur yang meliputi tiga komponen yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan simpulan (verifikasi data). Keabsahan data 

menggunakan triangulasi penyidik.  

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kemampuan penalaran dilihat 

dari 1) siswa dalam mengajukan dugaan awal sebelum tidakan 12 siswa (37,5%) 

setelah tindakan menjadi 28 siswa (87,9%), 2) siswa dalam menemukan pola 

sebelum tindakan 6 siswa (18,75%) setelah tindakan menjadi 24 siswa (75%), 3) 

siswa dalam manipulasi matematika sebelum tindakan 6 siswa (18,75%) setelah 

tindakan menjadi 22 siswa (68,75%) dan 4) siswa dalam menarik kesimpulan 

sebelum tindakan 5 siswa (15,625%) setelah tindakan menjadi 21 siswa 

(65,625%).Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa penerapan pendekatan 

saintifik terintegrasi pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematika. 

 

Kata Kunci: penalaran matematika, pendekatan saintifik, NHT  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan berdasarkan Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan merupakan salah satu aspek 

dalam kehidupan yang memegang peranan penting. Suatu negara dapat mencapai 

sebuah kemajuan dalam teknologinya, jika pendidikan dalam negara kualitasnya 

baik. Tinggi rendahnya kualitas pendidikan baik pendidikan formal maupun 

nonformal dalam suatu negara dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor yang 

mempengaruhi pendidikan formal yang berada di sekolah bisa berasal dari 

siswanya, pengajarnya, sarana prasarananya, dan bisa juga karena faktor 

lingkungannya. Salah satu mata pelajaran di sekolah yang dapat mengajarkan 

siswa untuk berpikir kritis dan logis adalah matematika. 

Matematika merupakan salah satu bagian dari pendidikan yang dapat 

melatih siswa untuk berpikir kritis dan logis. Menurut Utari Sumarmo (2003 : 35) 

secara garis besar kemampuan dasar matematika dapat diklasifikasikan dalam lima 

standar, yaitu 1) mengenal, memahami, dan menerapkan konsep, prosedur, dan ide 

matematika 2) menyelesaikan masalah matematika 3) bernalar matematika 4) 

melakukan koneksi matematika 5) komunikasi matematika.  

Bernalar matematika merupakan salah satu kemampuan dasar yang harus 

dimiliki oleh siswa. Kemampuan penalaran matematika memiliki peranan yang 

penting dalam proses berfikir pada pembelajaran matematika, karena siswa yang 

memiliki kemampuan penalaran yang tinggi serta mampu mengkomunikasikan ide 

atau gagasan matematikanya dengan baik cenderung mempunyai pemahaman 

yang baik terhadap konsep yang dipelajari serta mampu memecahkan 
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permasalahan yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari yang nantinya akan 

berpengaruh pada prestasi belajar. Selain itu siswa dapat memecahkan 

permasalahan dalam kehidupan sehari hari yang berkaitan dengan matematika. 

Bila kemampuan penalaran tidak dikembangkan pada siswa maka bagi siswa 

matematika hanya akan menjadi materi yang mengikuti serangkaian prosedur dan 

meniru contoh-contoh tanpa mengetahui maknanya. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan terhadap siswa Kelas VIII 

B SMP Budi Utomo Surakarta, diperoleh hasil dari 32 siswa 1) siswa dalam 

mengajukan dugaan awal hanya 12 siswa yaitu sebesar 37,5%. 2) siswa dalam 

menemukan pola permasalahan hanya 6 siswa yaitu sebesar 18,75%. 3) siswa 

dalam melakukan manipulasi matematika 9 siswa yaitu sebesar 28,125%. 4) siswa 

dalam menarik kesimpulan, menyusun bukti dan memberikan alasan 5 siswa yaitu 

sebesar 15,625%. Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil observasi awal 

tersebut adalah kemampuan penalaran matematika yang dimiliki siswa masih 

kurang  maksimal. Selain itu perhatian dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran matematika masih kurang. Siswa cenderung mengobrol sendiri 

ketika guru menerangkan, apabila guru mengajukan pertanyaan siswa kurang aktif 

untuk mengajukan pendapat atau tidak berani untuk mengutarakan pendapatnya. 

Sehingga saat seorang siswa dihadapkan sebuah permasalahan matematika 

sebagian besar siswa kurang maksimal dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika tersebut.  

Setelah peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika kelas VIII 

SMP Budi Utomo Surakarta, diketahui bahwa metode yang digunakan oleh guru 

ketika mengajar yaitu dengan menggunakan metode ceramah atau metode 

konvensional. Menurut Buchari Alma .dkk (2014: 49) metode ceramah yaitu 

“metode mengajar dengan menyampaikan informasi dan pengetahuan secara lisan 

kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti secara pasif.” Sejalan 

dengan itu guru belum maksimal dalam menerapkan pembelajaran dengan cara 

diskusi atau membentuk kelompok diskusi. Sehingga siswa menjadi pasif, siswa 

kurang mampu menangkap ide-ide yang disajikan oleh guru,membendung daya 

kritis siswa serta bila terlalu lama siswa menjadi bosan. Untuk itu diperlukan 
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pemilihan pendekatan dan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran 

matematika.  

Pendekatan saintifik menurut Jati W Leksono (2014) Pembelajaran saintifik 

merupakan pembelajaran yang mengadopsi langkah-langkah saintis dalam 

membangun pengetahuan melalui metode ilmiah. Pembelajaran ini diyakini dapat 

meningkatkan pemahaman peserta didik mengenal, memahami berbagai materi 

menggunakan pendekatan ilmiah. Berdasarkan Permendikbud Nomor 81A Tahun 

2013 lampiran IV pendekatan saintifik memiliki beberapa tahapan pokok atau 

langkah-langkah dalam pembelajaran, yaitu 1) mengamati, 2) menanya, 3) 

mengumpulkan informasi atau eksperimen, 4) Mengasosiasikan atau mengolah 

informasi, 5) mengkomunikasikan. Dengan menggunakan langkah-langkah 

tersebut siswa dapat terlibat secara aktif dalam suatu pembelajaran. Selain itu 

seorang guru dapat memilih metode atau model pembelajaran yang cocok untuk 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran yaitu 

siswa belajar dalam kelompok kecil yang heterogen dan dikelompokkan dengan 

tingkat kemampuan yang berbeda. Jadi dalam setiap kelompok terdapat peserta 

didik yang berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi. Dalam menyelesaikan 

tugas, anggota saling bekerja sama dan membantu untuk memahami bahan 

pembelajaran. Belajar belum selesai jika salah satu teman belum menguasai bahan 

pembelajaran.  

Salah satu pendekatan dalam pembelajaran kooperatif adalah tipe NHT. 

Pendekatan NHT adalah suatu model pembelajaran yang lebih melibatkan banyak 

siswa dalam menelaah materi dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman 

siswa tentang isi pelajaran tersebut. Dalam pembelajaran ini guru membagi kelas 

menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari siswa-siswa yang bekerja 

sama dalam suatu perencanaan kegiatan. Dalam pembelajaran setiap anggota 

kelompok diharapkan dapat saling bekerja sama dan tanggung jawab baik kepada 

dirinya sendiri maupun kelompoknya. Dalam pembelajaran ini akan lebih 

meningkatkan kerja sama antar siswa. 
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Berdasarkan permasalahan diatas peneliti menerapkan pembelajaran 

melalui pendekatan saintifik yang terintegrasi dengan model pembelajaran NHT 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika di kelas VIII SMP Budi 

Utomo Surakarta. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan uraian 

masalah sebagai berikut : 

Adakah peningkatan kemampuan penalaran matematika siswa setelah 

dilakukan pembelajaran dengan pendekatan saintifik terintegrasi model 

pembelajaran NHT pada siswa kelas VIII SMP Budi Utomo Surakarta Tahun 

2021/2022? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematika bagi siswa kelas VIII SMP Budi Utomo Surakarta 

Tahun 2021/2022. 

2. Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematika siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik terintegrasi model pembelajaran NHT pada siswa kelas 

VIII SMP Budi Utomo Surakarta Tahun 2021/2022. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan secara umum  mampu 

memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematika utamanya pada 

peningkatan kemampuan penalaran matematika siswa dengan pendekatan 

saintifik terintegrasi pada model pembelajaran NHT. 
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Secara khusus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada model pembelajaran di sekolah serta mampu mengoptimalkan 

peningkatan kemampuan penalaran matematika siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Dari segi praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi siswa, guru 

matematika dan sekolah. 

a. Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa 

dan juga dapat membantu siswa mengembangkan potensi yang ada pada 

dirinya. 

b. Bagi guru, membantu guru dalam menentukan model pembelajaran yang 

tepat sehingga dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika 

siswa. 

c. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan ide sehingga membantu 

memperbaiki proses pembelajaran matematika. 



 

 

 

 

BAB V  

PENUTUP  

  

  

A. Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

setelah pembelajaran dengan pendekatan saintifik terintegrasi pada model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematika siswa kelas VIII B SMP Budi Utomo Surakarta. Indikator 

kemampuan penalaran matematika dapat dijelaskan sebagai berikut:   

1. Kemampuan mengajukan dugaan awal siswa sebelum tindakan kemampuan 

mengajukan dugaan awal hanya 12 siswa (37,5%), pada tindakan siklus I 

meningkat menjadi 18 siswa (56,25%) dan pada siklus II menjadi 28 

(87,5%).  

2. Kemampuan menemukan pola penyelesaian permasalahan sebelum tindakan 

sebanyak 6 siswa (18,75%), pada siklus I menjadi sebanyak 14 siswa 

(43,75%) dan pada siklus II menjadi sebanyak 24 siswa (75%).  

3. Kemampuan manipulasi matematika siswa sebelum tindakan sebanyak 9 

siswa (28,125%) setelah siklus I menjadi sebanyak 15 siswa (46,875%) dan 

setelah siklus II menjadi sebanyak 22 siswa (68,75%).  

4. Kemampuan menarik kesimpulan siswa sebelum tindakan sebanyak 5 siswa 

(15,625%), pada siklus I menjadi sebanyak 13 siswa (40,625%) dan pada 

siklus II meningkat menjadi 21 siswa (65,625%).  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

pendekatan saintifik terintegrasi pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa kelas VIII B SMP 

Budi Utomo Surakarta.   

61 
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B. Implikasi  

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka memberikan implikasi bahwa 

proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik terintegrasi pada model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan kemampuan penalaran 

matematika siswa kelas VIII B SMP Budi Utomo Surakarta. Dari hal tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan saintifik terintegrasi pada 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT mempunyai dampak positif terhadap 

kemampuan penalaran matematika siswa. 

 Kemampuan penalaran matematika siswa tersebut meliputi kemampuan 

siswa dalam mengajukan dugaan awal, kemampuan siswa dalam menemukan 

pola, kemampuan siswa dalam manipulasi matematika dan kemampuan siswa 

dalam menarik kesimpulan. Maka hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu 

solusi untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematika siswa dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini berpengaruh pada guru dalam 

mempertimbangkan variasi pembelajaran yang digunakan dalam proses 

pembelajaran selanjutnya.   

 

C. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, 

maka dapat diajukan sejumlah saran sebagai berikut:   

1. Terhadap Guru Kelas Matematika  

a. Guru kelas matematika hendaknya mengajar dengan pendekatan saintifik 

terintegrasi pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT didalam proses 

pembelajaran sebagai alternatif untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematika siswa.  

b. Guru kelas matematika hendaknya menggunakan beberapa strategi dan 

model pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dengan materi yang 

disampaikan, agar dapat menarik perhatian siswa dalam pembelajaran.  

c. Guru kelas matematika hendaknya selalu memberi motivasi kepada para 

siswa agar antusias dalam pembelajaran matematika.  



63 

 

d. Guru kelas matematika supaya memberikan sebuah penghargaan kepada 

siswa yang berprestasi dalam pembelajaran matematika di kelas, sehingga 

siswa lebih semangat dalam pembelajaran.  

2. Terhadap Siswa  

a. Siswa hendaknya selalu giat dalam mengerjakan latihan soal ataupun tugas 

yang diberikan oleh guru agar dapat mengasah kemampuan penalaran 

matematika siswa. Selain itu dalam menghitung angka dapat dilakukan 

dengan tepat dan cepat.  

b. Siswa hendaknya memperhatikan guru pada saat pembelajaran 

berlangsung, karena ilmu tidak akan terserap saat melakukan aktivitas 

yang lain ketika pembelajaran berlangsung.  

c. Siswa hendaknya bekerja sama saat kegiatan diskusi kelompok 

berlangsung, karena di dalam kelompok antar siswa dapat bertanya dan 

saling share bilamana menemui masalah terhadap permasalahan yang 

diberikan.  

d. Siswa hendaknya belajar di rumah dan pada saat jam untuk kegiatan 

membaca supaya membaca buku yang bermanfaat bagi pengetahuan.  

3. Terhadap Peneliti Selanjutnya  

Kepada peneliti selanjutnya hendaknya dapat melaksanakan 

penelitian yang dapat menunjang kemampuan afektif siswa sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan matematis siswa. Selain itu dalam melakukan 

penelitian kemampuan penalaran matematika siswa selanjutnya dapat 

memperluas indikator kemampuan penalaran matematika siswa. Hal ini perlu 

dilakukan agar proses pembelajaran di sekolah-sekolah berjalan dengan baik 

dan menghasilkan siswa yang bermutu dan berkualitas. Selain itu penelitian 

dapat menambah variasi model pengajaran oleh guru kelas matematika 

sehingga proses pembelajaran lebih menarik perhatian siswa.  
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